BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Penelitian ini berfokus pada faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan Produk
Domestik Bruto (PDB) Indonesia dari tahun 1990 hingga 2022, dengan penekanan pada
pengeluaran konsumsi rumah tangga, pembentukan modal tetap domestik bruto, ekspor, dan
pengeluaran konsumsi pemerintah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi kontribusi
masing-masing faktor terhadap PDB Indonesia dan menentukan mana yang memiliki kontribusi
terbesar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi Indonesia (PDB) dipengaruhi
secara signifikan oleh konsumsi rumah tangga, pembentukan modal tetap domestik bruto
(investasi), pengeluaran konsumsi pemerintah serta ekspor migas dan no-migas. Pertumbuhan
pengeluaran konsumsi rumah tangga memiliki kontribusi terbesar terhadap pertumbuhan PDB,
dengan koefisien D(LCo) sebesar 0.503539, yang menunjukkan bahwa peningkatan 1% pada
pertumbuhan pengeluaran konsumsi rumah tangga akan meningkatkan pertumbuhan PDB sebesar
0,50%. Pertumbuhan pengeluaran konsumsi pemerintah memiliki kontribusi terhadap pertumbuhan
PDB, dengan koefisien D(LGe) sebesar 0.347236 yang artinya adalah peningkatan 1% pada
pertumbuhan pengeluaran konsumsi pemerintah akan meningkatkan pertumbuhan PDB sebesar
0,34%. Pertumbuhan ekspor migas dan non-migas memiliki kontribusi terhadap pertumbuhan PDB,
dengan koefisien D(LEks) adalah sebesar 0.225449 yang artinya adalah peningkatan 1% pada
pertumbuhan ekspor migas dan non-migas akan meningkatkan pertumbuhan PDB sebesar 0,22%.
Serta, pembentukan pertumbuhan modal domestik bruto memiliki kontribusi meningkatkan
pertumbuhan PDB, dengan nilai koefisien D(Linvst) adalah sebesar 0.164266 yang artinya adalah
peningkatan 1% pada pertumbuhan pembentukan modal domestik bruto akan meningkatkan
pertumbuhan PDB sebesar 0,16%.

Dalam hal ini, pertumbuhan konsumsi rumah tangga memiliki dampak yang sangat besar
bagi pertumbuhan perekonomian Indonesia dibandingkan dengan pertumbuhan investasi,
pengeluaran pemerintah dan ekspor. Namun, jika produksi tidak dapat mengimbangi kecepatan
peningkatan permintaan, ini dapat menjadi hambatan bagi perekonomian Indonesia dikarenakan
terjadinya inflasi. Sementara itu, pembentukan modal tetap domestik bruto (investasi) memiliki
dampak yang paling kecil terhadap pertumbuhan PDB di Indonesia. Hal ini mampu dijelaskan oleh
tingginya Incremental Capital Output Ratio (ICOR) Indonesia yaitu 6,02 pada tahun 2022 dan 6,33
pada tahun 2023. Tentu ini menunjukkan bahwa investasi kurang efisien dalam menghasilkan output
tambahan, yang berarti bahwa investasi kurang efektif dalam mendorong pertumbuhan ekonomi

Indonesia.

5.2. Saran
Studi ini menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi Indonesia didorong secara signifikan

oleh investasi, konsumsi rumah tangga, pengeluaran pemerintah, dan ekspor. Konsumsi rumah
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tangga memberikan kontribusi terbesar terhadap PDB, diikuti oleh pengeluaran pemerintah, ekspor,
dan investasi. Oleh karena itu, untuk mendorong pertumbuhan ekonomi yang lebih kuat dan
berkelanjutan, pemerintah perlu untuk meningkatkan daya beli masyarakat dengan melalui
kebijakan terkait peningkatan investasi agar dapat menciptakan lapangan kerja yang pada akhirnya
dapat meningkatkan pendapatan masyarakat sehingga, mampu mendorong konsumsi Masyarakat.
Tetapi, pemerintah juga harus memperhatikan peningkatan konsumsi rumah tangga dengan cara
mengimbangi peningkatan kapasitas produksi dan pengendalian inflasi untuk menghindari potensi
hambatan ekonomi. Lalu, pemerintah harus memperbaiki iklim investasi dan harus memperhatikan
peningkatan efisiensi investasi agar dapat meningkatkan kontribusi investasi terhadap pertumbuhan
ekonomi. Pemerintah juga harus memastikan alokasi anggaran pemerintah yang tepat sasaran dan
efisien, terutama dalam hal infrastruktur, kesehatan, dan pendidikan serta meningkatkan daya saing
produk ekspor dengan cara memperhatikan kebijakan dalam perdagangan untuk merangsang
ekspor dengan mempromosikan produk domestik di pasar internasional serta memastikan kualitas

produk yang di ekspor memenuhi standar internasional.

Dalam penelitian ini tentu masih terdapat kekurangan dalam menganalisis faktor —faktor
yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi Indonesia. Dalam menganalisis data masa depan,
peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan metode estimasi yang lebih lanjut untuk
mengidentifikasi dampak jangka panjang dan jangka pendek dari konsumsi, investasi, pengeluaran
pemerintah, dan ekspor terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. Peneliti lebih lanjut diharapkan
dapat membuat model yang lebih rinci dan komprehensif untuk menjelaskan dengan lebih detail
pengaruh variabel determinasi ekonomi terhadap pertumbuhan ekonomi. Dalam hal ini, metode
disarankan seperti analisis menggunakan metode Error Correction Model (ECM) dapat menjadi
teknik untuk membantu memahami dinamika hubungan antar variabel dalam jangka waktu yang
berbeda. Oleh karena itu, dengan menerapkan pendekatan yang menyeluruh dan terintegrasi akan
dimungkinkan untuk memberikan gambaran perekonomian Indonesia yang lebih menyeluruh dan

akurat.
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